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Abstrak.  Indonesia merupakan negara yang mempunyai iklim tropis, memiliki
keanekaragaman hayati sangat melimpah antara lain rempah-rempah. Tanaman obat keluarga
lebih kerap dijadikan untuk pilihan masyarakat sebagai penyembuhan sebab dinilai lebih aman
tanpa efek samping, murah serta gampang didapat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
tentang Motivasi Masyarakat dalam Pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga untuk Peningkatan
Derajat Kesehatan di Desa Bunder Kecamatan Pademawu Kabupaten Pamekasan. Desain
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Populasi dan sampel dalam penelitian
ini adalah masyarakat yang memanfaatkan dan menanam tanaman obat keluarga di Desa
Bunder Kabupaten Pamekasan sebanyak 20 orang. Dengan teknik Sampling total sampling.
Instrument yang digunakan Quesioner close ended type dichotomy question dengan
pengukuran skala likert. Hasil penelitian diolah melalui Editing, Coding, Scoring,
Tabulating dan dianalisis secara deskriptif presentase yang disajikan dalam bentuk tabel dan
narasi. Hasil dari penelitian ini didapatkan hampir seluruhnya (95%) responden memiliki
motivasi yang tinggi dalam pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk
peningkatan derajat kesehatan dan tidak satupun (0%) responden memiliki motivasi yang
rendah dalam pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk peningkatan derajat
kesehatan. Diharapkan Masyarakat Desa Bunder bisa mempertahankan perilaku dalam
memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga dan bisa lebih memotivasi orang lain di sekitarnya
untuk memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga.

Kata kunci: Tanaman obat keluarga, Motivasi masyarakat, Derajat kesehatan
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang
mempunyai iklim tropis dan kaya akan
keanekaragaman hayati antara lain rempah-
rempah. Sudah menjadi kebiasaan penduduk
di Indonesia bertanam rempah-rempah di
pekarangan rumah, kita ~menyebutnya
tanaman obat keluarga (TOGA) karena juga
merupakan turun temurun sejak jaman nenek
moyang, dulu orang-orang Indonesia
mengkonsumsi  rempah-rempah  sebagai
obat-obatan, kita ~menyebutnya jamu
tradisoional. Banyak jamu tradisional yang
diracik di perusahaan-perusahaan besar di
Indonesia seperti jamu beras kencur, jamu
cabe puyang, pahitan, kudu laos, temulawak,
sinum, uyup-uyup, kunci sirih, galian singset,
galian Madura, dan lain-lain maka
pengobatan tradisional merupakan salah satu
pilihan pengobatan yang terjangkau serta bisa
terus dikembangkan oleh masyarakat, paling
utama buat ibu rumah tangga. Ibu rumah
tangga yang mampu berperan penting atas
masalah kesehatan, maka dari itu bila
terdapat anggota keluarga yang tidak sehat
maka ibu rumah tangga yang melaksanakan
penangkalan awal untuk menanggulangi
permasalahan kesehatan keluarga. Dalam
perkembangan TOGA  sangat  kerap
digunakan untuk bahan obat tradisional yang
apabila dikonsumsi bisa meningkatkan
sistem imunitas tubuh. Tanaman obat
keluarga lebih kerap dijadikan untuk pilihan
masyarakat sebagai penyembuhan sebab
dinilai lebih aman tanpa efek samping, murah
serta gampang didapat.

Pada tahun 2018 menunjukkan
adanya proporsi penduduk Indonesia
memanfaatkan tanaman obat Keluarga
(TOGA) sebesar 24,6%. Hal ini berlaku
untuk persentase rumah tangga yang
menggunakan upaya layanan pengobatan
tradisional sebesar 31,4%, melaksanakan
upaya sendiri sebesar 12,9%, serta tidak
memanfaatkan sebesar 55,7% (1). Upaya
pemanfaatan pelayanan kesehatan tradisional
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yang dimanfaatkan oleh masyarakat mulai
dari racikan jadi 48%, racikan buatan sendiri
31,8. Bahan baku yang sangat kerap
digunakan merupakan kencur, jahe, kunyit
serta temulawak. Saat ini program TOGA
dirasa sangat rendah sebab salah satu
penyebabnya merupakan  berkurangnya
pengembangan program serta sosialisasi
TOGA di masyarakat (2). Didapat data awal
pada tanggal 5 desember 2021 di Desa
Bunder Pademawu Pamekasan masyarakat
yang mempunyai sekaligus memanfaatkan
tanaman obat keluarga (TOGA) seperti Jahe,
sembukan, laos, kunyit, kencur, mengkudu,
jambu air, sirih, temulawak, temukunci, dan
masih banyak yang lainnya sekitar 20 orang
keluarga.

Terdapatnya  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pemanfaatan tanaman obat
keluarga (TOGA) merupakan pengalaman
individu, manajemen permodalan, umur,
pendidikan, informasi dari luar misalnya tv,
radio, serta internet, pemasukan masyarakat
serta faktor sosial dan budaya. Keberadaan
TOGA sangat menolong masyarakat
pedesaan sebab biayanya terjangkau dan
gampang didapat. Sehingga TOGA sangat
penting sebagai pengobatan penderita
penyakit ringan dan sebagai penyembuhan
dini untuk pengidap penyakit berat pada saat
sebelum dibawa ke dokter ataupun rumah
sakit (3).

Upaya penyembuhan tradisional
dengan obat alam ialah suatu bentuk peran
masyarakat serta adalah teknologi tepat guna
sebagai pendukung pembangunan kesehatan
sebab sudah lama dimanfaaatkan oleh
masyarakat. Oleh sebab itu dalam rangka
meningkatkan serta pemerataan pelayanan
derajat  kesehatan = masyarakat  maka
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) butuh diupayakan sebaik-baiknya.
Salah satu usaha penyebarluasan tumbuhan
obat sekalian pelestariannya, dicoba lewat
program tanaman obat keluarga (TOGA).
Dalam mengembangkan tanaman obat
keluarga (TOGA) ini sangat berguna sebagai
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upaya preventif serta kuratif peningkatan
derajat kesehatan masyarakat. Berdasarkan
pada latar belakang diatas maka peneliti
tertarik agar meneliti kajian tentang motivasi
masyarakat dalam pemanfaatan Tanaman
Obat Keluarga (TOGA) untuk peningkatan
derajat kesehatan

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan adalah
deskriptif yang menggambarkan tentang
motivasi maasyarakat dalam pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk
peningkatan derajat kesehatan di Desa
Bunder Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan. Pada penelitian ini populasinya
adalah Semua masyarakat yang
memiliki/memanfaatkan  tanaman  obat
keluarga (TOGA) di Desa Bunder
Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan sebanyak 20 keluarga, dengan
menggunakan tekhnik  sampling total
populasi. Variable dalam penelitian ini
adalah  motivasi  masyarakat  dalam
pemanfaatan tanaman obat keluarga (TOGA)
untuk peningkatan derajat kesehatan di Desa
Bunder Kecamatan Pademawu Kabupaten
Pamekasan. Instrumen yang digunakan pada
penelitian  ini  dengan  menggunakan
kuesioneryang  diisi  oleh  responden.
Kuesioner yang dibagikan adalah jenis
Quesioner close ended type dichotomy
guestion dengan pengukuran skala likert.
Kuesioner digunakan untuk memperoleh data
umum yang terdiri dari usia saat ini, berjenis
kelamin, pekerjaan saat ini, pendidikan
terakhir danpernahkah anda mendapatkan
informasi tentang Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Untuk mengukur motivasi pada
penelitian ini terdiri dari 12 pertanyaan
dengan pilihan jawaban ialah: (SS) sangat
setuju, (S) setuju, (RR) ragu-ragu, (TS) tidak
setuju, (STS) sangat tidak setuju.
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HASIL
Karakteristik Responden

Usia

0,
15% o8

m 20 - 30 tahun

m 31 - 50 tahun

u51-70 tahun
>70 tahun

Gambar 1 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan usia.

Berdasarkan gambar 1 di atas, dapat
diketahui bahwa hampir setengahnya (45%)
responden berusia 31 - 50 tahun dan tidak
satupun (0%) responden berusia 20 -30
tahun. Responden yang berumur < 20 tahun

Sebanyak 0 responden (0%).

Jenis Kelamin

m Laki - laki

u Perempuan

Gambar 2 frekuensi

Distribusi
responden berdasarkan jenis kelamin.

Berdasarkan gambar 2 di atas, dapat
diketahui bahwa sebagian besar (70%)
responden berjenis kelamin perempuan dan
hampir setengahnya (30%) responden
berjenis kelamin laki-laki.
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Pekerjaan

m Tidak bekerja/ibu
rumah tangga

mPNS

= Non PNS

= Wiraswasta

Gambar 3  Distribusi frekuensi
responden berdasarkan pekerjaan.

Berdasarkan gambar 3 di atas, dapat
diketahui bahwa hampir setengahnya (35%)
responden pekerjaan PNS dan sebagian kecil
(15%) responden pekerjaan non PNS.

Pendidikan

uSD

u SMP

u SMA

“ DII/DIV
mSl1, 82,83

Gambar 4 frekuensi

Distribusi
responden berdasarkan pendidikan.

Berdasarkan gambar 4 di atas, dapat
diketahui bahwa hampir setengahnya (35%)
responden yang berpendidikan S1, S2, S3
dan tidak satupun (0%) responden yang
berpendidikan DIII/DIV.
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Mendapatkan informasi
tentang TOGA

= Pernah

u Tidak pernah
Gambar 5 Distribusi frekuensi
responden berdasarkan urutan
kehamilan.

Berdasarkan gambar 5 di atas, dapat
diketahui  bahwa  seluruhnya (100%)
responden telah mendapatkan informasi
tentang TOGA dan tidak satupun (0%)
responden yang tidak mendapatkan informasi
tentang TOGA.

Data khusus

Hasil kuesioner motivasi
masyarakat dalam pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga

(TOGA)
m Tinggi
= Sedang
= Rendah
Gambar 6 Distribusi Frekuensi

responden menurut hasil  kuesioner
motivasi masyarakat dalam pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk
peningkatan derajat kesehatan di Desa
Bunder Kecamatan Pademawu
Kabupaten Pamekasan.
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Berdasarkan gambar 6 diatas dapat
diketahui bahwa hampir seluruhnya (95%)
responden memiliki motivasi yang tinggi
dalam pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) untuk peningkatan  derajat
kesehatan dan tidak satupun (0%) responden
memiliki motivasi yang rendah dalam
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) untuk peningkatan  derajat
kesehatan.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa hampir seluruhnya
(95%) responden memiliki motivasi yang
tinggi dalam pemanfaatan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) untuk peningkatan derajat
kesehatan. Pemanfaatan tanaman sebagai
pengobatan tradisional sudah seumur dengan
peradaban manusia. Secara umum Indonesia
memiliki budaya serta adat yang berbeda-
beda. Keanekaragaman sukunya membuat
sebagian masyarakat tetap = memakai
pengobatan herbal dengan memanfaatkan
lingkungan sekitar yaitu Tanaman Obat
Keluarga (TOGA), terutama yang tinggal di
daerah terpencil serta terasing. Penggunaan
pengobatan tradisional itu, mempunyai
prinsip tujuan agar bisa memelihara
kesehatan  serta menjaga kebugaran,
mencegah penyakit, dan memulihkan
kesehataan. Masyarakat Indonesia telah lama
mengenal obat-obatan, terutama yang obat
yang berasal dari tanaman. Dengan
bertambahnya pengetahuan tentang beberapa
macam penyakit, maka akan meningkat pula
wawasan terhadap pemanfaatan menanam
tanaman obat (4). Menurut peneliti, hal ini
disebabkan karena masyarakat Desa Bunder
menganggap Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) sangat penting serta diperlukan buat
keseharian masyarakat untuk meningkatkan
derajat kesehatan seperti menanam /
memanfaatkan tanaman obat keluarga
(TOGA) bisa memperindah pekarangan
rumah, dapat membantu tanaman untuk
menghasilkan oksigen dan memberikan
udara segar, memanfaatkan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) sebagai jamu tradisional
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untuk pecegahan dan pengobatan penyakit,
ada yang memanfaatkan Tanaman Obat
Keluarga (TOGA) sekaligus untuk di jual
sebagai pekerjaan sehari-hari, ada juga yang
hanya untuk mengisi waktu kosong, hobby
dan senang menanam / merawat Tanaman
Obat Keluarga (TOGA).

Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan hampir setengahnya (45%)
responden berusia 31-50 tahun yang
memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Usia tersebut merupakan usia
produktif, dimana seseorang masih bisa
bekerja dan menghasilkan sesuatu. Tingkat
dewasa teknis dan psikologis seseorang
ditunjukkan adanya kenyataan bahwa
semakin beranjak dewasa orang maka
semakin terampil pula untuk menyelesaikan
pekerjaan, semakin rendah tingkat kesalahan
untuk menyelesaikan pekerjaan (5). Hal ini,
menunjukkan bahwa semakin dewasa
masyarakat di Desa Bunder akan semakin
baik  perilakunya, didorong  dengan
pengetahuan yang baik, pendidikan yang
baik dan pengalaman dalam hidupnya
sehingga usia 31-50 hal itu sudah banyak
mengalami pengalaman dan pelajaran hidup
sehingga mereka tahu apa yang benar untuk
dilakukan, pada umumnya masyarakat Desa
Bunder memanfaatkan tanaman  obat
keluarga (TOGA) untuk obat tradisional
sehingga umur 31-50 tahun ini terbiasa
memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) sebagai usaha self medication, dan
sebagai pertolongan utama saat sakit.

Faktor  jenis  kelamin  juga
mempengaruhi, pada hasil penelitian
didapatkan sebagian besar (70%) responden
yang memiliki jenis kelamin perempuan.
Perilaku seseorang terbentuk didalam diri
seseorang dari faktor internal salah satunya
adalah berjenis kelamin perempuan yang
dapat mempengaruhi oleh perilaku seseorang
(6). Hal itu disebabkan karena biasanya
perempuan lebih menyukai keindahan dan
lebih  telaten dalam  merawat dan
memanfaatkan tanaman antara lain untuk
menjaga kelestarian lingkungan, membuat

Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan, VVolume 5, Issue 1, Juli (2024) 43



Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan
Volume 5, Nomor 1, Juli 2024, pp 39-45

tanaman subur, melatih kesabaran pada diri
masing-masing dibandingkan laki-laki.

Dalam hal ini juga didukung dengan
karakteristik ~ responden yang  hampir
setengahnya (35%) berpendidikan S1, S2,
S3, yaitu suatu tingkat pendidikan yang juga
berpengaruh dalam motivasi tinggi dalam
pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pendidikan bisa mempengaruhi tingkah laku
orang-orang dalam pola hidup terutama pada
kaitannya dengan sikap memotivasional pada
pembangunan. Semakin tinggi pendidikan
maka semakin mudah  mendapatkan
pengetahuan (7). Dimana semakin tinggi
pendidikan seseorang maka semakin mudah
menerima informasi perilah pemanfaatan
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) untuk
peningkatan derajat kesahatan dengan
demikian semakin banyak pula pengetahuan
yang dimiliki. Sebaliknya kurangnya
pendidikan akan mengganggu perkembangan
sikap seseorang pada nilai-nilai yang baru
diperoleh.

Dengan memperhatikan beberapa hal
diatas, maka perlu diupayakan hal-hal yang
dapat menunjang peningkatan masyarakat
dalam pemanfaatan tumbuhan obat untuk
peningkatan derajat kesehatan agar bisa
mencapai  kualitatif baik. Upaya-upaya
tersebut dapat meliputi misalnya : kebijakan
pemerintah diharapkan dapat
mengembangkan dan meningkatkan
produksi industri obat tradisional sebagai hal
dari perkembangan perekonomian negara
dan  pemerintah  juga mengharapkan
pengobatan  komplementer dilaksanakan
untuk upaya layanan yang berkaitan dengan
peningkatan derajat kesehatan masyarakat
dari peningkatan kesehatan/promotif,
pencegahan penyakit/preventif,
penyembuhan penyakit/kuratif serta
pemulihan/rehabilitatif.

Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah kesulitan mengatur waktu untuk
bertemu dengan responden yang hampir
setengahnya responden bekerja sebagai PNS.
Sedangkan kelebihan dalam penelitian ini
adalah masyarakat di Desa Bunder
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Kecamatan Pademawu sudah memiliki
TOGA (tanaman obat keluarga) di masing
masing halaman. Walaupun pekerjaan
responden hampir setengahnya sebagai PNS
yang memiliki kesibukan dan banyak
menghabiskan waktu ditempat kerja, namun
masih memiliki waktu luang dan motivasi
untuk menjaga dan memelihara tanaman obat
keluarga yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan dan menjaga derajat kesehatan
masyarakat Desa Bunder Kecamatan
Pademawu Kabupaten Pamekasan.

KESIMPULAN

Dari ~ hasil  penelitian  dapat
disimpulkan bahwa motivasi masyarakat
dalam pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga
(TOGA) untuk peningkatan derajat
kesehatan masyarakat hampir seluruhnya
memiliki motivasi tinggi.
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